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Tingkat serangan Spodoptera frugiperda J.E. Smith pada pertanaman jagung di Kota Tasikmalaya
dan perkembangannya di laboratorium
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ABSTRACT

Spodoptera frugiperda J.E. Smith is new pest on maize in Indonesia. The purpose of this study was to determine the level
of attack of the new pest Spodoptera frugiperda J.E. Smith on corn plantations in the City of Tasikmalaya. The research was
carried out using field observations in 10 sub-districts in Tasikmalaya City, and insect rearing was carried out in the
Agrotechnology laboratory, Faculty of Agriculture, Universitas Perjuangan Tasikmalaya. The results showed that the new pest
S. frugiperda had attacked maize in four sub-districts, namely Purbaratu, Cibeureum, Tamansari and Tawang District. The
duration of development of egg, larva, prepupa, pupa and imago stages was 5 days, 19.75 days, 1.47 days, 7.09 days and 10
days, respectively.

Keywords: corn caterpillar, fall army worm, new pest.

ABSTRAK

Spodoptera frugiperda J.E. Smith merupakan hama baru tanaman jagung di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat serangan hama baru Spodoptera frugiperda J.E. Smith pada pertanaman jagung di wilayah Kota
Tasikmalaya. Penelitian dilaksanakan dengan metode observasi lapangan pada 10 Kecamatan yang berada di Kota
Tasikmalaya, dan pemeliharaan serangga dilaksanakan di laboratorium Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas
Perjuangan Tasikmalaya. Hasil penelitian menunjukkan hama baru S. frugiperda telah menyerang pertanaman jagung di empat
kecamatan yaitu Purbaratu, Cibeureum, Tamansari dan Kecamatan Tawang. Lama perkembangan stadia telur, larva, prapupa,
pupa dan imago berturut-turut adalah 5 hari, 19,75 hari, 1,47 hari, 7,09 hari dan 10 hari.

Kata kunci: hama baru, ulat grayak jagung, ulat grayak tentara.

PENDAHULUAN

Tahun 2019 ditemukan hama baru yang menyerang
tanaman jagung yang diketahui merupakan spesies
Spodoptera frugiperda J.E. Smith. Hama ini dilaporkan
pertama kali menyerang tanaman jagung di pulau Sumatera.
Pada tahun 2021, hama ini telah dilaporkan di Tuban, Jawa
Timur (Megasari & Khoiri, 2021). Hama ini diketahui
memiliki inang lebih dari 80 spesies tanaman sehingga
dikenal sebagai serangga polyphagous (Capinera, 2017).
Hama ini memiliki daya jelajah yang tinggi yaitu dapat
mencapai daya jelajah sejauh 100 km dalam waktu satu
malam (Nonci et al., 2019). Karena kemampuan daya
jelajahnya tersebut, hama ini secara cepat menyebar ke
wilayah lain di Indonesia. Serangan S. frugiperda di Lampung
telah mencapai intensitas kerusakan total mencapai 100%
pada pertanaman jagung yang berusia 2 minggu setelah tanam
(Trisyono etal., 2019). Hasil penelitian terbaru di Jawa Barat,

hama ini diketahui telah menyerang tanaman jagung di
wilayah Bandung, Sumedang, dan Garut (Maharani et al.,
2019). Melihat kedekatan wilayah tersebut secara geografis,
maka kemungkinan besar hama ini telah sampai pula pada
pertanaman jagung di Kota Tasikmalaya yang merupakan
daerah yang berdekatan dengan wilayah-wilayah yang telah
diketahui terdapat serangan hama baru ini. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat serangan hama
baru S. frugiperda pada pertanaman jagung yang ada di Kota
Tasikmalaya dan mengetahui aspek perkembangannya di
laboratorium.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat

Survey dan monitoring dilakukan pada bulan
Desember 2019 - April 2020 di seluruh Kecamatan yang ada
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di Kota Tasikmalaya, meliputi: Kecamatan
Purbaratu, Bungursari, Cipedes, Cihideung, Tawang,
Cibeureum, Mangkubumi, Tamansari, dan Kawalu.
Sementara  pemeliharaan  serangga dilaksanakan di
laboratorium Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas
Perjuangan Tasikmalaya.

Indihiang,

Penentuan Sampel

Penentuan sampel tanaman yang akan diamati pada
setiap lahan menggunakan pola huruf “U” tanpa mengamati
tanaman paling tepi. Tanaman sampel yang diamati sejumlah
antara 30-60 tanaman pada setiap area, karena area yang
ditemukan di setiap kecamatan berbeda-beda. Usia
pertanaman jagung varietas Golden Boy yang diamati antara
5-7 minggu setelah tanam. Waktu pengamatan dilakukan saat
pagi hari antara pukul 07.00-08.00, pada waktu-waktu
tersebut peluang untuk mendapatkan larva lebih besar
dibandingkan pengamatan saat siang hari.

Perhitungan  intensitas  serangan  Spodoptera
frugiperda pada sampel tanaman jagung dihitung dengan
menggunakan rumus:

Jumlah tanaman terserang

Intensitas serangan = x100%

(Sisay et al., 2019)

Jumlah tanaman yang diamati

Dengan memperhatikan beberapa ciri kunci morfologi
(Tendeng et al., 2019); FAO & CABI, 2019), larva yang
teridentifikasi  di lapangan sebagai S. frugiperda
dikumpulkan pada kotak plastik dengan menggunakan kuas
dan pinset. Selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk
dipelihara dan diamati perkembangannya.

Pemeliharaan serangga

Larva yang telah dikumpulkan dari tempat
pengamatan dipelihara dengan cara diberi pakan daun jagung
segar yang diganti setiap hari. Pemeliharaan pertama
dilakukan sampai menghasilkan cohort (kelompok telur)
untuk diamati perkembangannya. Setelah kelompok telur
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didapatkan, diamati waktu telur menetas menjadi larva.
Sebanyak 100 larva yang baru menetas dipelihara secara
individu pada tabung plastik (diameter 2.5 cm dan tinggi 4.5
cm), diberi pakan daun jagung segar, dan perkembangannya
diamati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebaran serangan Spodoptera frugiperda J.E Smith di
Kota Tasikmalaya

Berdasarkan hasil survey di pertanaman jagung pada
10 kecamatan yang ada di Kota Tasikmalaya, hama baru S.
frugiperda ditemukan pada empat kecamatan diantaranya
Kecamatan Purbaratu, Cibeureum, Tamansari dan Kecamatan
Tawang. Pada pertanaman jagung di empat kecamatan yang
lain tidak ditemukan, meliputi Kecamatan Indihiang,
Cipedes, Bungursari dan Kecamatan Cihideung. Sementara
dua kecamatan lainnya yaitu Kecamatan Kawalu dan
Mangkubumi tidak ditemukan pertanaman jagung sehingga
tidak didapatkan data serangan hama S. frugiperda (Tabel 1.).

Serangan hama menimbulkan kerusakan pada bagian
daun yang Dberbeda-beda tergantung pada stadia
perkembangan hama, Pada instar-instar awal atau yang baru
menetas, serangan larva menyebabkan kerusakan pada daun
yang menyisakan bagian epidermis daun dengan ukuran yang
relatif kecil, namun setelah perkembangan larva berlanjut,
kerusakan yang ditimbulkan dapat terjadi bukan hanya pada
daun, tapi juga sampai pada bonggol jagung (Ganiger et al.,
2018; Bhavani et al., 2019).

Berdasarkan hasil observasi (Tabel 1) dapat dilihat
bahwa tingkat serangan atau intensitas serangan hama S,
frugiperda di wilayah Kota Tasikmalaya, masih di bawah
20%, Namun demikian nilai persentase tersebut harus tetap
manjadi perhatian serius untuk dapat ditindaklanjuti dan
diantisipasi meningkatnya intensitas serangan, Menurut
Groote et al., (2020) hama baru S, frugiperda dapat berstatus
menjadi hama primer apabila intensitas serangan telah dapat
menurunkan hasil hingga 30%, sehingga perhatian khusus
menyikapi terdapatnya hama baru di pertanaman jagung di
Kota Tasikmalaya diperlukan untuk menghindari hal tersebut,

Tabel 1. Sebaran Serangan S. frugiperda di Kota Tasikmalaya

No Lokasi Kecamatan Koorddinat Luas Lahan (Ha) Intensitas Serangan (%0)
1. Purbaratu 7°21°02.6“S. 108° 17°40.8”E 1.00 5.50
2. Cibeureum 7°20°50.9”’S. 108°15°23.3”E 2.00 9.62
3. Tamansari 7°24°31.5”S. 108°14°11.2”E 10.00 4.40
4. Tawang 7°21°23.9”S. 108°13°51.9”E <1 16.6
5. Indihiang 7°16°53.5”S. 108°10°52.0”E <1 0

6. Cipedes 7°19°18.0”S. 108°12°00.2”E <1 0

7. Bungursari 7°19°26.6”S. 108°10°51.8”E <1 0

8. Cihideung 7°20°44.6”S. 108°12°31.0”E <1 0

9. Kawalu - - -
10. Mangkubumi - - -
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Gambar 1. Gejala serangan larva S. frugiperda pada instar awal (a). dan instar lanjutan (b.c) pada daun tanaman jagung dan
terdapat ciri berupa kotoran menyerupai serbuk gergaji dari larva S. frugiperda (c).

Tabel 2. Lama perkembangan S. prugiferda di laboratorium
Stadia Perkembangan Lama Stadia (hari)

Telur - larva Instar 1 5.00 (+0.00)
Larva instar 1 — Prapupa 19.75 (£1.99)
Prepupa — pupa 1.47 (£0.91)
Pupa — imago 7.09 (x1.02)

Perkembangann S. Smith  di

Laboratorium

frugiperda J.E.

Hasil kegiatan pemeliharaan larva S. frugiperda dan
pengamatan lama waktu perkembangan larva hingga menjadi
imago disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan lama stadia telur
adalah 5 hari sejak diletakkan imago betina pada daun
tanaman jagung. sebelum menetas menjadi larva instar
pertama. telur-telur biasanya diletakkan di bawah permukaan
daun tanaman jagung secara berkelompok (100-200 telur)
berwarna krem. abu atau mendekati putih. diselimuti bulu-
bulu halus yang menutupi seluruh permukaan kelompok telur
biasanya berubah warna menjadi lebih gelap ketika
mendekati waktu penetasan. Stadia larva instar 1. setelah

b, 37mm ]
Gambar 2. Ciri larva S. frugiperda. a=pola huruf “Y” terbalik pada bagian kepala; b=empat titik pinacula pada abdomen larva
instar 4-6

menetas dari telur. larva berwarna putih dengan kepala yang
berwarna hitam. Larva yang baru menetas biasanya akan
langsung memakan bagian daun terdekat dari tempatnya
menetas. Ukuran larva yang relativ masih kecil menyebabkan
gejala kerusakan pada daun tanaman hanya berupa lubang —
lubang kecil saja (pinholes). Larva yang masih kecil dapat
berpindah tempat dengan memanfaatkan benang sutra yang
dengan bantuan angin dapat membantu larva pindah dari satu
tanaman ke tanaman lain.

Larva S. frugiperda terdiri dari 6 instar. artinya setiap
individu larva mengalami 6 kali ganti kulit (molting).
Meskipun pada penelitian ini tidak diamati lama
perkembangan setiap instar. namun lama perkembangan
stadia larva sejak instar | hingga instar 6 (memasuki stadia
prapupa) adalah 19.75 hari. Larva instar 4-6 dapat
memunculkan ciri-ciri spesifik yang biasanya dimanfaatkan
untuk mengidentifikasi spesies S. frugiperdax ciri ciri tersebut
adalah : pertama terdapat pola huruf “Y” terbalik pada bagian
kepala. dan kedua terdapat empat titik pinacula pada abdomen
segmen ke delapan.

Stadia prapupa dapat dilihat dengan ciri larva sudah
berhenti makan dan biasanya larva menggalami pengerutan
tubuh. namun belum terbentuk pupa. Pupa baru terbentuk
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sempurna setelah rata-rata 1.47 hari sejak memasuki stadia
prapupa. Stadia pupa berlangsung selama 7.09 hari sebelum
memasuki perkembangan menjadi imago atau serangga
dewasa. Hasil penelitian Schmidt-duran et al.. 2014
menunjukkan lama stadia larva hingga pupa adalah 16 hari.
dan imago akan muncul dari pupa setelah berumur 5 hari.
Sementara hasil penelitian lainnya menunjukkan lama stadia
pupa dapat mencapai 12-14 hari sebelum berkembang
menjadi imago (Nonci et al.. 2019). Imago dapat hidup rata-
rata selama 10 hari. Perbedaan waktu perkembagan serangga
dapat diakibatka oleh beberapa faktor diantaranya adalah
faktor lingkungan semisal suhu dan kelembapan. serta
penggunaan pakan yang berbeda pada saat pemeliharaan
serangga (De’Silva et al.. 2016; Nonci et al.. 2019;Subiono.
2020).

Beberapa karakteristik dari hama baru S. frugiperda
diantaranya adalah hama ini dapat bereproduksi beberapa kali
dalam satu tahun (multivoltin). dan dapat menyebar ke
wilayah yang luas. Selain wilayah yang luas. cakupan
tanaman inang yang dapat diserang oleh hama ini juga luas.
meliputi 186 spesies yang mencakup 27 famili tanaman
sehingga dikategorikan sebagai hama polifag. Fenomena
iklim global secara langsung mempengaruhi persebaran hama
ini dari satu wilayah ke wilayah baru yang lain. Sebagai hama
baru pada wilayah yang baru biasanya belum diketahui musuh
alami yang dapat mengendalikannya secara alami. juga
teknologi pengendalian yang efektif belum ditemukan karena
petani belum memiliki pengalaman menghadapi hama baru
tersebut (Assefa. 2018).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hama baru S.
frugiperda telah ada pada pertaman jagung di wilayah Kota
Tasikmalaya meliputi empat kecamatan diantaranya
Kecamatan Purbaratu. Cibeureum. Tamansari dan Kecamatan
Tawang. Lama perkembangan stadia telur. larva. prapupa.
pupa dan imago berturut-turut adalah 5 hari. 19.75 hari. 1.47
hari. 7.09 hari dan 10 hari
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